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Abstrak 

Motivasi belajar merupakan faktor penting yang mempengaruhi keberhasilan siswa 

dalam proses pembelajaran. Namun, seringkali siswa mengalami penurunan motivasi belajar 

yang dapat menghambat pencapaian tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, perlu adanya strategi 

pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Salah satu strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa adalah penggunaan media pembelajaran yang menarik dan interaktif. Media pembelajaran 

yang menarik dapat membangkitkan minat dan antusiasme siswa dalam proses pembelajaran. 

Selain itu, media pembelajaran yang interaktif juga dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa 

dalam proses belajar. 

Selain itu, penggunaan teknologi pembelajaran juga dapat menjadi strategi yang efektif 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Penggunaan teknologi, seperti komputer, internet, 

atau aplikasi pembelajaran berbasis digital, dapat membuat pembelajaran menjadi lebih menarik 

dan menyenangkan bagi siswa. Dengan adanya teknologi pembelajaran, siswa dapat belajar 

secara mandiri dan interaktif, sehingga motivasi belajar mereka dapat meningkat. 

Selain media pembelajaran dan teknologi pembelajaran, manajemen pendidikan islam 

juga memiliki peran penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Manajemen pendidikan 

islam yang baik akan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, disiplin, dan berorientasi 

pada pencapaian tujuan pembelajaran. Dengan adanya manajemen pendidikan islam yang baik, 

siswa akan merasa nyaman dan termotivasi untuk belajar. 

Dalam penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan strategi pembelajaran yang efektif 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Strategi pembelajaran yang efektif ini diharapkan 

dapat diimplementasikan dalam konteks pendidikan islam untuk meningkatkan prestasi belajar 
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siswa. Dengan adanya peningkatan motivasi belajar siswa, diharapkan tujuan pembelajaran dapat 

tercapai dengan lebih baik. 

Kata Kunci : Motivasi Belajar, Strategi Pembelajaran 

Pendahuluan 

Motivasi belajar merupakan faktor kunci dalam keberhasilan siswa dalam proses 

pembelajaran. Motivasi belajar yang tinggi akan mendorong siswa untuk aktif dan berpartisipasi 

dalam proses pembelajaran, serta meningkatkan kemampuan mereka dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Namun, seringkali siswa mengalami penurunan motivasi belajar yang dapat 

menghambat kemampuan mereka dalam memperoleh pengetahuan dan keterampilan. 

Untuk mengatasi masalah ini, perlu adanya strategi pembelajaran yang efektif dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Strategi pembelajaran yang efektif dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang menyenangkan, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, dan 

meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. Menciptakan program 

pembelajaran secara efektif sangat diperlukan kata (Noto Nagoro, 2018). 

Salah satu strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa adalah 

penggunaan media pembelajaran yang menarik dan interaktif. Media pembelajaran yang 

menarik, seperti gambar, video, atau audio, dapat membangkitkan minat siswa dan membuat 

mereka lebih terlibat dalam pembelajaran. Selain itu, media pembelajaran yang interaktif, seperti 

permainan edukatif atau simulasi, juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dengan 

memberikan pengalaman yang menyenangkan dan interaktif. 

Selain penggunaan media pembelajaran, penggunaan teknologi pembelajaran juga dapat 

menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Teknologi 

pembelajaran, seperti komputer, internet, atau aplikasi pembelajaran berbasis digital, dapat 

membuat pembelajaran lebih menarik dan interaktif. Dengan adanya teknologi pembelajaran, 

siswa dapat belajar secara mandiri dan memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang materi 

pembelajaran. 
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Selain itu, manajemen pendidikan islam juga memegang peran penting dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Manajemen pendidikan islam yang baik akan menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif, mengatur waktu dan sumber daya dengan efektif, serta 

memberikan dukungan dan penguatan positif kepada siswa. Dengan adanya manajemen 

pendidikan islam yang baik, siswa akan merasa dihargai, termotivasi, dan bersemangat dalam 

belajar. 

Dalam penelitian ini, akan dilakukan eksplorasi mengenai strategi pembelajaran yang 

efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana strategi pembelajaran dapat mempengaruhi 

motivasi belajar siswa, khususnya dalam konteks pendidikan islam. Dengan adanya temuan dari 

penelitian ini, diharapkan dapat dikembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan lebih 

baik. 

Peningkatan motivasi belajar siswa melalui strategi pembelajaran memiliki hakikat yang 

sangat penting dalam konteks pendidikan. Motivasi belajar merupakan dorongan internal yang 

mendorong siswa untuk belajar dan mencapai tujuan pembelajaran. Dengan adanya motivasi 

belajar yang tinggi, siswa akan lebih termotivasi untuk mengembangkan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang diperlukan dalam proses pembelajaran. 

Strategi pembelajaran yang efektif dapat memainkan peran kunci dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Ketika siswa terlibat dalam strategi pembelajaran yang menarik, 

interaktif, dan relevan dengan kehidupan mereka, mereka akan merasa lebih termotivasi untuk 

belajar. Strategi pembelajaran yang menarik dan interaktif dapat membangkitkan minat siswa, 

membuat mereka lebih aktif dalam proses pembelajaran, dan meningkatkan pemahaman mereka 

terhadap materi pembelajaran. 

Penggunaan media pembelajaran yang menarik juga dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Media pembelajaran yang menarik, seperti gambar, video, atau audio, dapat 

memikat perhatian siswa dan membuat mereka lebih terlibat dalam pembelajaran. Selain itu, 

media pembelajaran yang interaktif, seperti permainan edukatif atau simulasi, dapat memberikan 
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pengalaman belajar yang menyenangkan dan memotivasi siswa untuk terlibat aktif dalam 

pembelajaran. 

Teknologi pembelajaran juga memiliki peran penting dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Penggunaan teknologi, seperti komputer, internet, atau aplikasi pembelajaran 

berbasis digital, dapat membuat pembelajaran menjadi lebih menarik, interaktif, dan relevan 

dengan kehidupan siswa. Dengan adanya teknologi pembelajaran, siswa dapat belajar secara 

mandiri, mengeksplorasi sumber daya pembelajaran yang beragam, dan memperoleh 

pengalaman belajar yang lebih menarik. 

Selain itu, manajemen pendidikan islam juga berperan dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Manajemen pendidikan islam yang baik akan menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif, memberikan dukungan dan penguatan positif kepada siswa, serta mengatur waktu 

dan sumber daya dengan efektif. Dengan adanya manajemen pendidikan islam yang baik, siswa 

akan merasa dihargai, termotivasi, dan bersemangat dalam belajar. 

Secara keseluruhan, peningkatan motivasi belajar siswa melalui strategi pembelajaran 

memiliki hakikat yang penting dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dengan adanya strategi 

pembelajaran yang efektif, siswa akan lebih termotivasi untuk belajar, aktif dalam proses 

pembelajaran, dan mencapai prestasi yang lebih baik. Oleh karena itu, penting bagi pendidik dan 

tenaga pendidikan untuk mengimplementasikan strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa, sehingga mereka dapat meraih keberhasilan dalam pembelajaran. 

Pembahasan 

Peningkatan motivasi belajar siswa melalui strategi pembelajaran adalah topik yang 

menarik dan relevan dalam konteks pendidikan. Dalam pembahasan ini, akan dibahas beberapa 

strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Pertama, penggunaan media pembelajaran yang menarik dan interaktif dapat menjadi 

strategi yang efektif. Media pembelajaran yang menarik, seperti gambar, video, atau audio, dapat 

membangkitkan minat siswa dan membuat mereka lebih terlibat dalam proses pembelajaran. 

Selain itu, media pembelajaran yang interaktif, seperti permainan edukatif atau simulasi, juga 
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dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dengan memberikan pengalaman yang 

menyenangkan dan interaktif. 

Kedua, teknologi pembelajaran juga dapat menjadi strategi yang efektif dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Penggunaan teknologi, seperti komputer, internet, atau 

aplikasi pembelajaran berbasis digital, dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan interaktif. 

Dengan adanya teknologi pembelajaran, siswa dapat belajar secara mandiri, mengeksplorasi 

sumber daya pembelajaran yang beragam, dan memperoleh pengalaman belajar yang lebih 

menarik. 

Selain itu, penting juga untuk memperhatikan manajemen pendidikan islam dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Manajemen pendidikan islam yang baik akan menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif, memberikan dukungan dan penguatan positif kepada siswa, 

serta mengatur waktu dan sumber daya dengan efektif. Dengan adanya manajemen pendidikan 

islam yang baik, siswa akan merasa dihargai, termotivasi, dan bersemangat dalam belajar. 

Selain strategi pembelajaran tersebut, faktor lain yang perlu diperhatikan adalah 

relevansi materi pembelajaran dengan kehidupan siswa. Saat siswa merasa bahwa materi 

pembelajaran memiliki relevansi dengan kehidupan mereka, mereka akan lebih termotivasi untuk 

belajar. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk menghubungkan materi pembelajaran 

dengan contoh-contoh nyata yang dapat dipahami dan dirasakan oleh siswa. 

Terakhir, penting juga untuk memberikan umpan balik yang positif kepada siswa. 

Umpan balik yang positif dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dengan memberikan 

pengakuan atas usaha dan prestasi mereka. Dengan adanya umpan balik yang positif, siswa akan 

merasa dihargai dan termotivasi untuk terus belajar dengan lebih baik. 

Secara keseluruhan, peningkatan motivasi belajar siswa melalui strategi pembelajaran 

melibatkan penggunaan media pembelajaran yang menarik dan interaktif, pemanfaatan teknologi 

pembelajaran, manajemen pendidikan islam yang baik, relevansi materi pembelajaran, dan 

pemberian umpan balik yang positif. Dengan adanya strategi pembelajaran yang efektif ini, 

diharapkan motivasi belajar siswa dapat meningkat, dan mereka dapat mencapai keberhasilan 

dalam proses pembelajaran. 
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Peningkatan motivasi belajar siswa melalui strategi pembelajaran adalah upaya untuk 

meningkatkan dorongan internal siswa dalam belajar melalui penggunaan metode dan 

pendekatan pembelajaran yang efektif. Tujuan dari strategi pembelajaran ini adalah untuk 

memotivasi siswa agar lebih aktif, berpartisipasi, dan bersemangat dalam proses pembelajaran. 

Peningkatan motivasi belajar siswa melalui strategi pembelajaran melibatkan 

penggunaan berbagai teknik dan pendekatan yang dapat menarik minat siswa, membuat mereka 

terlibat secara aktif, dan meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi pembelajaran. 

Strategi ini dapat melibatkan penggunaan media pembelajaran yang menarik, seperti gambar, 

video, atau audio, yang dapat membangkitkan minat siswa dan membuat mereka lebih fokus 

dalam pembelajaran. 

Selain itu, strategi ini juga dapat melibatkan penggunaan teknologi pembelajaran, 

seperti komputer, internet, atau aplikasi pembelajaran berbasis digital, yang dapat membuat 

pembelajaran lebih menarik, interaktif, dan relevan dengan kehidupan siswa. Dengan adanya 

teknologi pembelajaran, siswa dapat belajar secara mandiri, mengeksplorasi sumber daya 

pembelajaran yang beragam, dan memperoleh pengalaman belajar yang lebih menarik. 

Selain penggunaan media dan teknologi pembelajaran, strategi ini juga melibatkan 

manajemen pendidikan yang baik. Manajemen pendidikan yang baik akan menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif, memberikan dukungan dan penguatan positif kepada siswa, 

serta mengatur waktu dan sumber daya dengan efektif. Dengan adanya manajemen pendidikan 

yang baik, siswa akan merasa dihargai, termotivasi, dan bersemangat dalam belajar. 

Secara keseluruhan, peningkatan motivasi belajar siswa melalui strategi pembelajaran 

adalah upaya untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang menarik, interaktif, dan relevan 

dengan kehidupan siswa. Melalui penggunaan media pembelajaran, teknologi pembelajaran, dan 

manajemen pendidikan yang baik, diharapkan siswa dapat lebih termotivasi untuk belajar, aktif 

dalam proses pembelajaran, dan mencapai prestasi yang lebih baik. 

Dalam upaya meningkatkan motivasi belajar siswa melalui strategi pembelajaran, 

terdapat beberapa pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan. Berikut adalah beberapa 

pendekatan pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa: 
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1. Pendekatan Pembelajaran Aktif: Pendekatan ini melibatkan siswa secara aktif dalam 

proses pembelajaran. Siswa didorong untuk aktif berpartisipasi, berdiskusi, berkolaborasi, 

dan berinteraksi dengan materi pembelajaran. Dengan melibatkan siswa secara aktif, 

mereka akan merasa lebih terlibat dan memiliki kontrol dalam proses pembelajaran, yang 

dapat meningkatkan motivasi belajar mereka. 

2. Pendekatan Pembelajaran Kontekstual: Pendekatan ini mengaitkan materi pembelajaran 

dengan kehidupan sehari-hari siswa. Materi pembelajaran disajikan dalam konteks yang 

relevan dan dapat diterapkan dalam situasi nyata. Dengan menghubungkan materi 

pembelajaran dengan kehidupan siswa, mereka akan melihat nilai dan manfaat dari 

pembelajaran tersebut, yang dapat meningkatkan motivasi belajar mereka. 

3. Pendekatan Pembelajaran Kooperatif: Pendekatan ini mendorong kerja sama dan 

kolaborasi antara siswa dalam proses pembelajaran. Siswa bekerja dalam kelompok atau 

tim untuk mencapai tujuan pembelajaran bersama. Dalam lingkungan pembelajaran 

kooperatif, siswa saling mendukung, berbagi pengetahuan, dan bekerja sama untuk 

mencapai keberhasilan bersama. Hal ini dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 

karena mereka merasa terlibat dalam proses pembelajaran dan mendapatkan dukungan 

dari teman-teman mereka. 

4. Pendekatan Pembelajaran Berbasis Masalah: Pendekatan ini melibatkan siswa dalam 

pemecahan masalah nyata atau simulasi masalah dalam pembelajaran. Siswa diajak untuk 

menganalisis masalah, mencari solusi, dan mengambil tindakan yang relevan. Dengan 

melibatkan siswa dalam pemecahan masalah, mereka akan merasa tertantang dan 

termotivasi untuk belajar karena mereka melihat relevansi dan manfaat dari pembelajaran 

tersebut. 

5. Pendekatan Pembelajaran Berbasis Proyek: Pendekatan ini melibatkan siswa dalam 

proyek atau tugas yang melibatkan penerapan pengetahuan dan keterampilan dalam 

konteks nyata. Siswa bekerja secara mandiri atau dalam kelompok untuk menyelesaikan 

proyek atau tugas yang menantang. Dalam proses ini, siswa akan merasa memiliki 

tanggung jawab dan otonomi dalam pembelajaran, yang dapat meningkatkan motivasi 

belajar mereka. 
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Pendekatan-pendekatan pembelajaran ini dapat digunakan secara individu atau 

kombinasi, tergantung pada kebutuhan siswa dan konteks pembelajaran. Dengan menerapkan 

pendekatan-pendekatan ini, diharapkan siswa dapat lebih termotivasi, aktif, dan bersemangat 

dalam belajar. 

Untuk mengimplementasikan pendekatan pembelajaran berbasis proyek dalam 

pembelajaran, Anda dapat mengikuti langkah-langkah berikut: 

1. Tentukan tujuan pembelajaran: Identifikasi tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 

melalui proyek. Pastikan tujuan tersebut relevan dengan materi pembelajaran dan dapat 

mengembangkan keterampilan siswa. 

2. Pilih topik proyek: Pilih topik yang menarik dan relevan dengan materi pembelajaran. 

Pastikan topik proyek dapat mengaktifkan pemikiran kritis, pemecahan masalah, dan 

penerapan pengetahuan siswa. Yang oleh (Wathon, 2016) katakan pembelajaran harus 

mampu membimbing otak siswa dalam menangkap proses pembelajaran yang sedang 

berlangsung. 

3. Rencanakan proyek secara terperinci: Buat rencana proyek yang mencakup langkah-

langkah, waktu, sumber daya yang dibutuhkan, dan penilaian proyek. Pastikan rencana 

proyek memadai dan dapat memberikan arahan yang jelas bagi siswa. 

4. Bagi siswa dalam kelompok: Bagi siswa ke dalam kelompok-kelompok yang terdiri dari 

3-4 anggota. Pastikan setiap kelompok memiliki peran yang jelas dan tanggung jawab 

yang ditetapkan. 

5. Berikan panduan proyek: Berikan panduan yang jelas kepada siswa tentang tujuan 

proyek, batasan, langkah-langkah yang harus dilakukan, dan hasil yang diharapkan. 

Pastikan siswa memahami tugas mereka dan memiliki panduan yang cukup untuk 

bekerja. 

6. Monitor dan berikan bimbingan: Monitor kemajuan setiap kelompok proyek dan berikan 

bimbingan yang diperlukan. Pastikan siswa mendapatkan dukungan dan bimbingan yang 

tepat selama pelaksanaan proyek. 

7. Fasilitasi refleksi dan diskusi: Setelah selesai, berikan waktu bagi siswa untuk 

merefleksikan proses dan hasil proyek. Fasilitasi diskusi kelompok tentang apa yang 

mereka pelajari, kendala yang dihadapi, serta pengalaman yang mereka dapatkan. 
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8. Evaluasi dan umpan balik: Evaluasi proyek siswa berdasarkan kriteria yang telah 

ditentukan. Berikan umpan balik yang konstruktif kepada siswa untuk membantu mereka 

memahami kekuatan dan kelemahan proyek mereka. 

9. Presentasi hasil proyek: Berikan kesempatan bagi setiap kelompok untuk 

mempresentasikan hasil proyek mereka kepada kelas. Ini dapat meningkatkan 

kepercayaan diri siswa dan memungkinkan mereka untuk berbagi pembelajaran mereka. 

10. Refleksi akhir: Berikan waktu bagi siswa untuk merefleksikan pembelajaran mereka 

melalui proyek. Diskusikan apa yang mereka pelajari, keterampilan apa yang mereka 

kembangkan, dan bagaimana pengalaman ini dapat diterapkan di kehidupan nyata. 

Dengan mengikuti langkah-langkah ini, Anda dapat mengimplementasikan pendekatan 

pembelajaran berbasis proyek dalam pembelajaran. Penting untuk memberikan dukungan dan 

bimbingan yang tepat kepada siswa selama proses proyek, serta memberikan umpan balik yang 

konstruktif untuk membantu mereka tumbuh dan berkembang. 

Dalam upaya meningkatkan motivasi belajar siswa melalui strategi pembelajaran, 

mempertimbangkan minat siswa adalah hal yang penting. Menurut kata (Lintang Nur Ramadani, 

2018), minat sangat diperlukan, agar proses pembelajaran menjadi lebih kondusif. Minat siswa 

adalah faktor kunci dalam membangkitkan motivasi belajar mereka. Berikut adalah beberapa 

strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa berdasarkan minat 

mereka: 

1. Kenali minat siswa: Lakukan penelitian atau observasi terhadap minat dan preferensi 

siswa. Anda dapat melakukan wawancara, kuesioner, atau mengamati siswa saat mereka 

terlibat dalam kegiatan di luar kelas. Dengan mengenali minat siswa, Anda dapat 

menyesuaikan materi pembelajaran agar lebih relevan dan menarik bagi mereka. 

2. Kaitkan materi pembelajaran dengan minat siswa: Buatlah koneksi antara materi 

pembelajaran dengan minat siswa. Misalnya, jika seorang siswa tertarik pada musik, 

Anda dapat mengaitkan materi pembelajaran dengan musik atau menggunakan musik 

sebagai alat pembelajaran. Dengan mengaitkan materi pembelajaran dengan minat siswa, 

mereka akan lebih termotivasi untuk belajar. 
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3. Berikan pilihan dan fleksibilitas: Berikan siswa pilihan dalam memilih topik, metode, 

atau proyek pembelajaran. Misalnya, Anda dapat memberikan beberapa topik yang dapat 

dipilih oleh siswa atau membiarkan mereka memilih metode pembelajaran yang sesuai 

dengan minat mereka. Dengan memberikan pilihan dan fleksibilitas, siswa akan merasa 

memiliki kontrol atas pembelajaran mereka dan lebih termotivasi untuk belajar. 

4. Gunakan media dan sumber daya yang menarik: Manfaatkan media pembelajaran yang 

menarik, seperti video, gambar, atau audio, yang sesuai dengan minat siswa. Anda juga 

dapat menggunakan sumber daya pembelajaran yang beragam, seperti buku, artikel, atau 

situs web, yang dapat menarik minat siswa. Dengan menggunakan media dan sumber 

daya yang menarik, siswa akan lebih terlibat dan termotivasi dalam pembelajaran. 

5. Libatkan siswa dalam kegiatan praktis: Berikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat 

dalam kegiatan praktis yang sesuai dengan minat mereka. Misalnya, jika seorang siswa 

tertarik pada seni, Anda dapat mengadakan kegiatan seni atau proyek seni yang 

melibatkan mereka. Dengan melibatkan siswa dalam kegiatan praktis yang sesuai dengan 

minat mereka, mereka akan merasa lebih termotivasi dan terlibat dalam proses 

pembelajaran. 

6. Berikan umpan balik yang positif: Berikan umpan balik yang positif kepada siswa ketika 

mereka menunjukkan minat dan usaha dalam pembelajaran. Apresiasi dan berikan pujian 

kepada siswa ketika mereka menunjukkan minat dan kemajuan dalam pembelajaran. 

Dengan memberikan umpan balik yang positif, siswa akan merasa dihargai dan 

termotivasi untuk terus belajar. 

Dengan menerapkan strategi-strategi ini, diharapkan motivasi belajar siswa dapat 

meningkat karena materi pembelajaran menjadi lebih relevan dengan minat mereka. Selain itu, 

siswa juga akan merasa lebih terlibat dan bersemangat dalam proses pembelajaran. Oleh karena 

itu kata (Muhamad Zuhal, 2018), bahan sekitar seperti televise dapat menjadi media 

pembelajaran yang mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Dalam upaya meningkatkan motivasi belajar siswa melalui strategi pembelajaran, 

mempertimbangkan bakat siswa juga penting. Bakat siswa merupakan potensi atau keahlian 

khusus yang dimiliki oleh siswa. Berikut adalah beberapa strategi yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa berdasarkan bakat mereka: 
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1. Identifikasi bakat siswa: Lakukan penelitian atau observasi untuk mengidentifikasi bakat-

bakat yang dimiliki oleh siswa. Anda dapat melakukan wawancara, kuesioner, atau 

mengamati siswa saat mereka terlibat dalam kegiatan di luar kelas. Dengan mengenali 

bakat siswa, Anda dapat menyesuaikan strategi pembelajaran yang dapat memanfaatkan 

bakat mereka. 

2. Kembangkan proyek atau tugas berbasis bakat: Berikan siswa proyek atau tugas yang 

memungkinkan mereka mengaplikasikan bakat mereka dalam pembelajaran. Misalnya, 

jika seorang siswa memiliki bakat dalam seni, berikan tugas yang melibatkan mereka 

dalam menggambar atau melukis. Dengan memanfaatkan bakat siswa dalam 

pembelajaran, mereka akan merasa terlibat dan termotivasi. 

3. Berikan tantangan dan tingkatkan kompleksitas: Berikan siswa tugas yang sesuai dengan 

tingkat keahlian mereka. Jika siswa memiliki bakat dalam matematika, berikan tugas 

yang lebih kompleks atau tantangan yang memungkinkan mereka untuk mengembangkan 

kemampuan matematika mereka. Dengan memberikan tugas yang sesuai dengan bakat 

siswa, mereka akan merasa termotivasi untuk belajar lebih lanjut dan mengasah keahlian 

mereka. 

4. Berikan kesempatan untuk berbagi dan memamerkan bakat: Berikan kesempatan bagi 

siswa untuk berbagi bakat mereka dengan kelas atau komunitas sekolah. Misalnya, 

adakan acara seni atau pertunjukan bakat siswa. Dengan memberikan kesempatan untuk 

memamerkan bakat mereka, siswa akan merasa dihargai dan termotivasi untuk terus 

mengembangkan bakat mereka. 

5. Kolaborasi dengan ahli atau profesional dalam bidang bakat siswa: Libatkan ahli atau 

profesional dalam bidang bakat siswa untuk memberikan wawasan, bimbingan, atau 

pelatihan kepada siswa. Misalnya, jika seorang siswa memiliki bakat dalam musik, 

undang seorang musisi profesional untuk memberikan workshop atau kelas tambahan. 

Dengan melibatkan ahli atau profesional, siswa akan merasa didukung dalam 

mengembangkan bakat mereka dan termotivasi untuk belajar lebih lanjut. 

6. Berikan umpan balik yang konstruktif: Berikan umpan balik yang konstruktif kepada 

siswa tentang pengembangan bakat mereka. Berikan apresiasi dan pujian ketika mereka 

menunjukkan kemajuan atau prestasi dalam mengembangkan bakat mereka. Dengan 



75 
 

memberikan umpan balik yang positif, siswa akan merasa dihargai dan termotivasi untuk 

terus mengembangkan bakat mereka. 

Dengan menerapkan strategi-strategi ini, diharapkan motivasi belajar siswa dapat 

meningkat karena mereka dapat mengaplikasikan bakat mereka dalam pembelajaran. Selain itu, 

siswa juga akan merasa dihargai dan didukung dalam mengembangkan keahlian mereka. 

Dalam upaya meningkatkan motivasi belajar siswa melalui strategi pembelajaran, 

lingkungan siswa memainkan peran penting. Lingkungan yang mendukung dan memotivasi 

dapat memberikan dampak positif pada motivasi belajar siswa. Berikut adalah beberapa strategi 

yang dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa melalui lingkungan: 

1. Ciptakan suasana yang nyaman dan menstimulasi: Pastikan ruang kelas atau lingkungan 

belajar siswa menyediakan suasana yang nyaman, aman, dan menstimulasi. Tersedia 

fasilitas yang memadai dan atur ruangan sehingga siswa dapat fokus dan termotivasi 

dalam belajar. Ruang kelas yang rapi, nyaman, dan menyenangkan dapat membantu 

menciptakan suasana yang mendukung motivasi belajar siswa. 

2. Sediakan sumber belajar yang bervariasi: Pastikan tersedianya sumber belajar yang 

bervariasi dan relevan dengan kebutuhan siswa. Buku, materi pembelajaran interaktif, 

perangkat teknologi, dan sumber daya lainnya harus mudah diakses dan menarik bagi 

siswa. Dengan menyediakan sumber belajar yang menarik, siswa akan merasa terdorong 

untuk menggali lebih dalam materi pembelajaran. 

3. Libatkan siswa dalam pengambilan keputusan: Libatkan siswa dalam pengambilan 

keputusan terkait lingkungan belajar mereka. Misalnya, melibatkan mereka dalam 

merencanakan dan mengatur tata letak ruang kelas, menentukan aturan kelas, atau 

memilih topik pembelajaran. Dengan memberikan siswa kesempatan untuk berpartisipasi 

aktif, mereka akan merasa memiliki tanggung jawab dan memiliki perasaan memiliki 

dalam lingkungan belajar. 

4. Fasilitasi kolaborasi dan kerja tim: Mendorong siswa untuk bekerja secara kolaboratif 

dan dalam tim dapat membangun rasa saling mendukung dan motivasi. Sediakan ruang 

dan kesempatan bagi siswa untuk bekerja sama dalam proyek atau tugas kelompok. 
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Melalui kerja tim, siswa dapat saling mendukung, berbagi ide, dan saling memotivasi 

untuk mencapai tujuan bersama. 

5. Berikan umpan balik yang konstruktif: Berikan umpan balik yang konstruktif kepada 

siswa tentang kemajuan mereka dalam belajar. Berikan pujian dan pengakuan ketika 

mereka mencapai target atau mencapai prestasi. Dengan memberikan umpan balik yang 

positif, siswa akan merasa dihargai dan termotivasi untuk terus belajar dengan baik. 

6. Kembangkan hubungan yang baik antara siswa dan guru: Penting untuk membangun 

hubungan yang baik antara siswa dan guru. Guru yang memiliki hubungan yang positif 

dan mendukung dengan siswa dapat memberikan inspirasi dan motivasi. Berikan waktu 

dan perhatian ekstra kepada siswa, dengarkan aspirasi mereka, dan berikan bimbingan 

yang diperlukan. Dengan adanya hubungan yang baik, siswa akan merasa didukung dan 

termotivasi untuk belajar. 

Dengan menerapkan strategi-strategi ini, diharapkan motivasi belajar siswa dapat 

meningkat melalui lingkungan yang mendukung. Siswa akan merasa nyaman, terstimulasi, dan 

didukung dalam upaya mereka untuk belajar dengan baik. 

Dalam upaya meningkatkan motivasi belajar siswa melalui strategi pembelajaran, peran 

orang tua sangat penting. Orang tua dapat memberikan dukungan, motivasi, dan lingkungan yang 

mendukung untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Berikut adalah beberapa strategi yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa melalui peran orang tua: 

1. Komunikasi yang efektif: Orang tua perlu menjalin komunikasi yang efektif dengan anak 

mereka tentang pentingnya pendidikan dan belajar. Diskusikan tujuan belajar, harapan, 

dan kemajuan akademik anak secara teratur. Dengan komunikasi yang terbuka, anak akan 

merasa didukung dan termotivasi untuk belajar. 

2. Memberikan dukungan emosional: Orang tua perlu memberikan dukungan emosional 

kepada anak mereka dalam proses belajar. Berikan pujian dan pengakuan ketika anak 

mencapai prestasi atau mencapai target belajar mereka. Dorong mereka ketika 

menghadapi kesulitan dan berikan dukungan moral untuk tetap termotivasi. 

3. Terlibat dalam pembelajaran anak: Orang tua dapat terlibat aktif dalam pembelajaran 

anak dengan memantau tugas, mendorong kebiasaan belajar yang baik, dan membantu 



77 
 

anak dalam memahami materi pelajaran. Ajak anak untuk mendiskusikan apa yang 

mereka pelajari di sekolah dan berikan bantuan jika mereka mengalami kesulitan. Dengan 

terlibat dalam pembelajaran anak, orang tua dapat memberikan motivasi tambahan dan 

membantu mereka meraih kesuksesan. 

4. Menciptakan rutinitas belajar: Orang tua dapat membantu anak menciptakan rutinitas 

belajar yang teratur. Tentukan jadwal yang konsisten untuk waktu belajar, baik di rumah 

maupun di luar sekolah. Pastikan ada waktu yang cukup untuk beristirahat dan bermain 

juga. Dengan rutinitas yang teratur, anak akan terbiasa dan termotivasi untuk belajar 

secara konsisten. 

5. Memberikan dukungan materi: Orang tua dapat menyediakan bahan-bahan pembelajaran 

tambahan seperti buku, perangkat elektronik, atau sumber daya online yang relevan 

dengan materi pelajaran anak. Bantu anak untuk menemukan sumber belajar yang 

menarik dan sesuai dengan minat mereka. Dengan menyediakan dukungan materi yang 

relevan, anak akan merasa terdorong untuk belajar lebih lanjut. 

6. Menjaga komunikasi dengan guru: Orang tua perlu menjaga komunikasi yang baik 

dengan guru anak. Ikuti perkembangan akademik anak dan berdiskusilah dengan guru 

tentang cara terbaik untuk meningkatkan motivasi belajar anak. Kolaborasi antara orang 

tua dan guru dapat memberikan dukungan yang konsisten dan holistik untuk anak dalam 

upaya mereka untuk belajar dengan baik. 

Dengan menerapkan strategi-strategi ini, diharapkan motivasi belajar siswa dapat 

meningkat melalui peran orang tua. Dukungan, komunikasi, dan keterlibatan aktif orang tua 

dapat memberikan dorongan tambahan bagi anak dalam belajar dan meraih kesuksesan 

akademik. 

Orang tua dapat memberikan dukungan emosional kepada anak dalam proses belajar 

dengan beberapa cara berikut: 

1. Pujian dan pengakuan: Berikan pujian kepada anak ketika mereka mencapai prestasi atau 

mencapai target belajar mereka. Berikan pengakuan atas usaha dan kerja keras yang 

mereka lakukan. Hal ini akan membuat anak merasa dihargai dan termotivasi untuk terus 

berusaha. 
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2. Dorongan positif: Berikan dorongan positif kepada anak ketika mereka menghadapi 

kesulitan atau rintangan dalam belajar. Bantu mereka melihat kegagalan atau kesalahan 

sebagai kesempatan untuk belajar dan berkembang. Dorong mereka untuk tidak 

menyerah dan tetap bersemangat dalam menghadapi tantangan. 

3. Mendengarkan dengan empati: Jadilah pendengar yang empati ketika anak berbagi 

pengalaman atau kesulitan dalam belajar. Dengarkan dengan penuh perhatian dan 

tunjukkan rasa pengertian terhadap perasaan dan perasaan mereka. Hal ini akan membuat 

mereka merasa didukung dan mengurangi tekanan emosional yang mungkin mereka 

rasakan. 

4. Berbicara secara positif tentang belajar: Gunakan kata-kata positif dan inspiratif ketika 

berbicara tentang belajar kepada anak. Berikan pandangan positif tentang pentingnya 

pendidikan dan manfaat belajar bagi masa depan mereka. Hal ini akan membantu mereka 

mengembangkan sikap yang positif terhadap belajar dan menggugah motivasi mereka. 

5. Menyediakan lingkungan belajar yang positif: Ciptakan lingkungan belajar yang positif 

di rumah. Pastikan ada tempat yang tenang dan nyaman untuk belajar. Sediakan bahan-

bahan dan sumber daya yang diperlukan untuk mendukung pembelajaran anak. 

Lingkungan yang positif akan membantu menciptakan suasana yang mendukung dan 

memotivasi anak dalam belajar. 

6. Menunjukkan perhatian dan keterlibatan: Tunjukkan perhatian dan keterlibatan yang aktif 

dalam proses belajar anak. Ajukan pertanyaan tentang apa yang mereka pelajari, ikuti 

perkembangan akademik mereka, dan berikan bantuan jika diperlukan. Dengan 

menunjukkan keterlibatan, anak akan merasa didukung dan terdorong untuk belajar 

dengan lebih baik. 

Dukungan emosional dari orang tua sangat penting dalam membantu anak 

mengembangkan motivasi belajar yang kuat. Dengan memberikan pujian, dorongan positif, 

mendengarkan dengan empati, dan menciptakan lingkungan belajar yang positif, orang tua dapat 

memberikan dukungan yang membangun dan memotivasi anak dalam proses belajar mereka. 

Untuk memberikan dorongan positif kepada anak ketika mereka menghadapi kesulitan 

dalam belajar, orang tua dapat melakukan beberapa hal berikut: 
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1. Tunjukkan pemahaman dan empati: Mulailah dengan memahami perasaan anak dan 

memberikan empati terhadap kesulitan yang mereka hadapi. Dengarkan dengan penuh 

perhatian dan tunjukkan bahwa Anda mengerti betapa sulitnya situasi tersebut bagi 

mereka. Hal ini akan memberikan dukungan emosional yang penting. 

2. Berikan apresiasi terhadap usaha mereka: Fokuskan pada usaha yang anak lakukan 

daripada hanya hasil akhirnya. Berikan penghargaan dan pujian atas usaha mereka, 

bahkan jika hasilnya belum memuaskan. Dorong mereka untuk terus berusaha dan 

memberikan yang terbaik. 

3. Identifikasi kemajuan kecil: Bantu anak melihat kemajuan kecil yang mereka capai. Beri 

pengakuan dan perhatian terhadap setiap langkah kecil yang mereka lakukan. Dengan 

memperhatikan kemajuan tersebut, anak akan merasa termotivasi untuk terus maju. 

4. Berikan contoh dan cerita inspiratif: Bagikan cerita atau contoh tentang orang-orang yang 

berhasil melewati kesulitan dan mencapai kesuksesan dalam belajar. Hal ini akan 

memberikan inspirasi dan motivasi kepada anak untuk tetap bersemangat menghadapi 

tantangan yang mereka hadapi. 

5. Ajarkan strategi penyelesaian masalah: Bantu anak mengembangkan strategi 

penyelesaian masalah yang efektif. Dorong mereka untuk mencari solusi, mengambil 

langkah kecil, dan mengatasi hambatan yang mereka hadapi. Berikan bantuan dan arahan 

jika diperlukan, tetapi juga berikan ruang bagi mereka untuk mencoba menyelesaikan 

masalah sendiri. 

6. Jaga komunikasi terbuka: Jaga komunikasi terbuka dengan anak tentang kesulitan yang 

mereka hadapi. Dukung mereka untuk berbicara tentang perasaan, kekhawatiran, dan 

masalah yang mungkin mereka hadapi. Jadilah pendengar yang empati dan berikan 

dukungan yang positif. 

7. Tetap optimis dan memberikan harapan: Berikan keyakinan kepada anak bahwa mereka 

mampu mengatasi kesulitan dan mencapai kemajuan. Bersikap optimis dan berikan 

harapan bahwa mereka memiliki potensi untuk berhasil. Dorong mereka untuk melihat 

kesulitan sebagai peluang untuk belajar dan tumbuh. 
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Dengan memberikan dorongan positif, anak akan merasa didukung dalam menghadapi 

kesulitan dalam belajar. Dorongan dan motivasi yang diberikan oleh orang tua dapat membantu 

anak mengatasi rintangan dan terus bersemangat dalam belajar. 

Untuk membantu anak mengembangkan strategi penyelesaian masalah yang efektif, 

orang tua dapat melakukan beberapa langkah berikut: 

1. Identifikasi masalah: Bantu anak mengidentifikasi dengan jelas masalah yang mereka 

hadapi. Ajak mereka untuk secara verbal atau tertulis mendefinisikan masalah tersebut. 

Ini akan membantu anak memahami situasi dengan lebih baik. 

2. Ajarkan langkah-langkah penyelesaian masalah: Bimbing anak dalam mengembangkan 

langkah-langkah sistematis untuk menyelesaikan masalah. Misalnya, mintalah mereka 

untuk memecah masalah menjadi langkah-langkah yang lebih kecil, membuat rencana 

tindakan, mencari alternatif solusi, dan mengevaluasi hasilnya. 

3. Latih pemikiran kreatif: Dorong anak untuk berpikir kreatif dalam mencari solusi. Ajak 

mereka untuk berpikir di luar kotak, menghasilkan ide-ide baru, dan melihat masalah dari 

berbagai sudut pandang. Berikan apresiasi terhadap ide-ide mereka, bahkan jika terdengar 

tidak konvensional. 

4. Berikan contoh solusi: Bagikan contoh-contoh solusi dari pengalaman pribadi atau cerita 

inspiratif. Berikan contoh bagaimana seseorang mengatasi masalah dengan strategi yang 

efektif. Ini akan membantu anak melihat kemungkinan solusi yang ada dan memberikan 

inspirasi dalam menemukan solusi mereka sendiri. 

5. Berikan dukungan dan bantuan: Selama proses penyelesaian masalah, berikan dukungan 

dan bantuan kepada anak. Tawarkan saran atau arahan jika mereka kesulitan atau 

mengalami kebuntuan. Ingatlah untuk memberikan ruang bagi mereka untuk berpikir dan 

mencoba menyelesaikan masalah sendiri sebanyak mungkin. 

6. Berikan kesempatan untuk berlatih: Berikan kesempatan kepada anak untuk berlatih 

menggunakan strategi penyelesaian masalah dalam kehidupan sehari-hari. Bantu mereka 

menerapkan strategi tersebut dalam situasi nyata. Berikan umpan balik yang konstruktif 

dan dorong mereka untuk terus mengasah keterampilan penyelesaian masalah. 

7. Dorong refleksi dan evaluasi: Ajak anak untuk merefleksikan dan mengevaluasi hasil dari 

strategi penyelesaian masalah yang mereka gunakan. Diskusikan bersama tentang apa 



81 
 

yang berhasil dan apa yang perlu ditingkatkan. Ini akan membantu mereka belajar dari 

pengalaman dan mengembangkan kemampuan penyelesaian masalah yang lebih baik di 

masa depan. 

Dengan membantu anak mengembangkan strategi penyelesaian masalah yang efektif, 

mereka akan menjadi lebih mandiri dan terampil dalam menghadapi masalah dalam kehidupan. 

Dukungan dan bimbingan yang konsisten dari orang tua akan memperkuat kemampuan mereka 

dalam mengatasi tantangan dan mencapai solusi yang memuaskan. 

Kesimpulan 

Kesimpulannya, strategi pembelajaran yang efektif dapat membantu meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Beberapa strategi yang dapat digunakan adalah: 

1. Memberikan tujuan yang jelas: Menetapkan tujuan yang spesifik dan terukur dapat 

membantu siswa fokus dan termotivasi dalam belajar. 

2. Menerapkan pembelajaran aktif: Menggabungkan metode pembelajaran yang melibatkan 

siswa secara aktif, seperti diskusi kelompok, proyek kolaboratif, atau simulasi, dapat 

meningkatkan motivasi siswa karena mereka merasa terlibat dan memiliki kontrol atas 

pembelajaran mereka. 

3. Membangun koneksi dengan kehidupan nyata: Mengaitkan materi pembelajaran dengan 

pengalaman dan kehidupan nyata siswa dapat membuat mereka lebih tertarik dan 

termotivasi untuk belajar. 

4. Memberikan umpan balik yang konstruktif: Memberikan umpan balik yang jelas dan 

konstruktif kepada siswa tentang kemajuan mereka dapat membantu mereka melihat 

perbaikan dan merasa termotivasi untuk terus meningkatkan. 

5. Menerapkan variasi dalam metode pembelajaran: Menggunakan variasi metode 

pembelajaran, seperti ceramah, diskusi, permainan, atau media digital, dapat menjaga 

keberagaman dalam pembelajaran dan mencegah kebosanan siswa. 

6. Menciptakan lingkungan belajar yang positif: Menciptakan lingkungan belajar yang 

positif dan mendukung, termasuk suasana kelas yang ramah, interaksi yang baik antara 
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siswa dan guru, serta penghargaan terhadap usaha dan prestasi siswa, dapat 

meningkatkan motivasi belajar mereka. 

Dengan menerapkan strategi pembelajaran yang efektif ini, siswa dapat meningkatkan 

motivasi mereka dalam belajar. Motivasi yang tinggi akan membantu siswa untuk lebih 

bersemangat, berpartisipasi aktif, dan mencapai hasil belajar yang lebih baik. Hal ini akan 

berdampak positif pada prestasi akademik dan perkembangan pribadi siswa. 
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